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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Media pembelajaran Smart Apps Creator dikatakan sangat layak
karena sudah melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
pendidikan. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar
91,66% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli media sebesar
85,29% dengan kategori sangat layak. Kemudian hasil validasi dari ahli
pendidikan sebesar 90% dengan kategori sangat layak, dari ketiga validator
menyatakan sangat layak karena pada isi media pembelajaran SAC sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan standar kurikulum, serta materi yang
terdapat pada media pembelajaran SAC relevan untuk mendukung
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Selain itu pengimplementasian media pembelajaran menggunakan
SAC berbasis permasalahan dalam pembelajaran mendapatkan hasil yang
positif yaitu hasil angket respon guru sebesar 89,47% dengan kriteria sangat
efektif, kemudian hasil angket respon siswa pada uji skala kecil memperoleh
skor rata-rata sebesar 85,25% dengan kriteria sangat efektif serta respon
siswa pada uji skala besar memperoleh skor rata-rata sebesar 82,29%
dengan kriteria sangat efektif. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
media pembelajaran menggunakan SAC berbasis permasalahan pada materi
perubahan lingkungan mampu memfasilitasi siswa dalam kemampuan
memecahkan masalah. Pada media pembelajaran SAC didalamnya disajikan

materi yang lengkap berupa teks, gambar, dan video, dan artikel

88



permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata serta LKPD
berbasis permasalahan untuk memfasilitasi siswa dalam
kemampuan memecahkan masalah serta evaluasi berupa soal

pilihan ganda berbasis HOTS.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian ini
terdapat saran atau masukan diantaranya :

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan media
pembelajaran SAC dengan model ADDIE sampai tahap evaluasi
(Evaluation).

2. Peneliti  selanjutnya dapat menambahkan instrumen
kemampuan pemecahan masalah yang dapat diukur dalam

proses pembelajaran tidak hanya terbatas pada studi literatur.
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